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Indra Sukma Putra 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya reseptor virus Infectious' 
Bursal Disease (IBO) pada limfosit dengan uji Imunofluoresensi. 
Penelitian ini rnenggunakan dua jenis ayam yaitu ayam yang terinfeksi virus 
ffiD alamiah dari Larnongan dan ayam sehat. Oari ayarn tersebut diarnbil bursa 
fabrisiusnya untuk memperoleh sel limfosit sebagai bahan uji. Pengujian 
menggunakan Uji Imunofluoresensi Tidak Langsung. Sel dati bursa fabrisius yang 
terinfeksi virus IBD alamiah langsung diuji dengan rnenarnbabkan antibodi anti 
virus IBD, sedangkan sel dari bursa fabrisius ayam sehat ditetesi dulu dengan 
virus IBO secara in vitro, lalu diinkubasikan pada suhu 3'1'C selama 60 menit, 
kemudian ditambahkan antibodi anti virus IBO. Sebagai kontroI, sel dari bursa 
fabrisius aYam sehat tanpa ditetesi virus, Iangsung diinkubasikan dengan antibodi 
anti virus IBD. Berikutnya diikuti pencucian dengan menggunakan PBS yang 
mengandung 2% FCS (FA rin.'ie) dan selanjutnya ditambahkan antibodi 
IIlkonjugat anti-rabbit yang berlabel FITC. Setelah itu preparat dilibat di bawab 
mikToskop fluoresensi. 
Hasil penelitian rnenunjukan bahwa sel bursa yang terinfeksi alarniah dan 
yang aitetesi virus secara in vitro terlihat pemendaran sel berwarna hijau 
kekuningan. sedangkan sel bursa yang normal tidak terlihat pemendaran (gelap). 
Hal ini rnenunjukkan bahwa pada lirnfosit dari sel bursa fabrisius ayarn terinfeksi 
virus IBO dapat terdeteksi adanya reseptor (tempat perlekatan) terbadap virus 
lBD. 
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